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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Judul  
Redesain Arena Pacuan Kuda Tegalwaton Kabupaten Semarang sebagai 
Wahana Rekreasi dan Edukasi dengan Pendekatan Arsitektur Bioklimatik. 
 
1.2. Esensi Judul  
 Redesain  adalah upaya untuk merancang ulang sehingga terjadi 
perubahan dan perbaikan dalam penampilan atau fungsi, dan tetap 
berorientasi terhadap lingkungan sekitar.  (Basauli, 2008:249-251) 
 Arena Pacuan Kuda merupakan wadah kegiatan olahraga berkuda yang 
dilengkapi dengan fasilitas penunjang lain, dimana tidak hanya 
berfungsi sebagai arena pertandingan namun juga sebagai wahana 
rekreasi dan edukasi sebagi upaya untuk memasyarakatkan olahraga 
berkuda.  
 Tegalwaton, Kabupaten Semarang adalah lokasi perancangan objek 
rancang bangun yang merupakan salah satu dari tujuh arena pacuan 
kuda berstandar nasional di Indonesia.  
 Arsitektur  Bioklimatik  merupakan metode pendekatan desain yang 
digunakan dalam redesain arena pacuan kuda dengan penekanan untuk 
mendapatkan  penyelesaian  desain  yang memperhatikan  hubungan  
antara  bentuk arsitektur  dengan perilaku iklim lingkungan  daerah  
tersebut. (Jimmy Priatman, Energi Conscious Design, Dimensi Teknik 
Arsitektur vol 31, 2010) 
Dari pengertian di atas, maka Redesain Arena Pacuan Kuda Tegalwaton 
Kabupaten Semarang adalah upaya merancang ulang wadah kegiatan 
olahraga berkuda di Tegalwaton Kabupaten Semarang sebagai wahana 
rekreasi dan edukasi untuk memasyarakatkan olahraga berkuda, sehingga 
terjadi perbaikan dalam penampilan atau fungsi dengan pendekatan  
Arsitektur Bioklimatik. 
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1.3. Latar belakang 
Di Indonesia peranan kuda lebih dikenal sebagai suatu alat 
transportasi, alat bantu pertanian, dan sebagai alat pertahanan dan 
peperangan. Tradisi ini merupakan suatu tradisi yang sudah turun temurun 
dari jaman kerajaan hingga saat ini. Namun seiring dengan perkembangan 
zaman, peranan kuda yang semula hanya digunakan sebagai alat 
transportasi, sebagian telah beralih fungsi menjadi kuda olahraga kuda 
pacu.  
Olahraga berkuda pada awalnya muncul sebagai salah satu budaya 
yang dibawa oleh Belanda ke Indonesia, dimana para bangsawan Belanda 
yang memiliki hobi berkuda membangun gelanggang atau arena berkuda 
di pusat-pusat kota. Pertandingan berkuda pun sering kali dilaksanakan 
pada hari-hari besar atau hari-hari penting lainnya. Sejalan dengan itu, 
muncullah peternak-peternak kuda tradisional yakni masyarakat Indonesia 
yang mengembangkan kuda pacu sebagai hewan peliharaan mereka.  
Setelah Indonesia merdeka, perkembangan kuda pacu tumbuh dengan 
pesat dan sering dilaksanakan pertandingan berkuda di beberapa kota. 
Kemudian muncul PORDASI (Persatuan Olahraga Berkuda Seluruh 
Indonesia) sebagai suatu organisasi yang mengatur segala peraturan dan 
persyaratan dalam pertandingan berkuda pada tahun 1966. Sehingga 
dengan adanya PORDASI, perkembangan olahraga berkuda semakin 
meningkat dengan diadakannya pertandingan berkuda di setiap bulannya 
yang diikuti oleh peternak dan penggemar kuda pacu di seluruh Indonesia. 
Menurut Ketua Komisi Pacuan PP Pordasi 2015, Ir. H.M Munawir, untuk 
track pacuan tingkat nasional selain di Pulomas yang layak saat ini, antara 
lain : Sumbar (Sawahlunto), Sulut (Tompaso), Jabar 
(Arcamanik/Pangandaran), Jateng (Tegalwaton), Jatim (Pasuruan), dan 
Yogyakarta (Sultan Agung Bantul). 
Di Jawa Tengah, sejumlah arena pacuan kuda sudah tersedia di 
berbagai daerah. Hal ini sejalan dengan misi  PORDASI Jawa Tengah 
yang bertekad memajukan olah raga berkuda, baik pacuan maupun 
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equestrian. PORDASI berusaha mengintensifkan kegiatan pacuan kuda di 
seluruh Jawa Tengah, dan medorong semua pengurus cabang memiliki 
lapangan pacu sendiri.  
Sampai saat ini sudah terdapat 5 arena pacuan kuda di Jawa Tengah 
yakni, Cilacap, Ambal Kebumen, Wonosobo, Tegalwaton, dan 
Sragen. Namun hanya arena pacuan kuda yang berada di Tegalwaton 
Kabupaten Semarang yang memiliki standart panjang lintasan yang sesuai 
dengan standart nasional, yakni dengan panjang 1600m dan lebar 16m. 
Selain itu, keadaan lingkungan Tegalwaton Kabupaten Semarang yang 
memiliki ketersediaan air yang cukup dan suhu udara sekitar 27oC di 
malam hari, menjadikan wilayah ini cocok untuk dijadikan arena pacuan 
kuda karena memudahkan peternak kuda dalam perawatan dan 
pemeliharaannya. 
Iklim daerah yang bersifat tropis lembab dirasa cocok untuk 
melakukan kegiatan peternakan dan pengembakbiakan kuda pacu, 
sehingga arsitektur bioklimatik  dipilih sebagai metode penyelesaian 
desain arena pacuan kuda yang tetap memperhatikan perilaku iklim 
lingkungan sekitar. Arsitektur Bioklimatik adalah  arsitektur  yang  
merespon  iklim setempat, memanfaatkan iklim setempat seoptimal 
mungkin untuk menghemat biaya  penggunaan  energi  bangunan  yang  
dilakukan  dengan  menggunakan sumber daya alam sebagai pengganti 
sistem mekanikal dan untuk menciptakan kenyamanan serta kesehatan 
lingkungan. Konsep  arsitektur  bioklimatik  memiliki  tanggung  jawab  
tinggi  terhadap lingkungan, memiliki tingkat keselarasan tinggi dengan 
iklim, dan penggunaan sistem utilitas yang sangat baik.  
Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya perancangan ulang pada 
Arena Pacuan Kuda Tegalwaton Kabupaten Semarang yang bertujuan 
untuk meningkatkan eksistensi keberadaan olahraga berkuda di Indonesia. 
Selain itu, dengan potensi iklim pada lokasi site diharapkan mampu 
menghasilkan bibit-bibit unggul dari kuda pacu tersebut, sehingga dapat 
bersaing dengan kuda pacu ras lainnya.Terdapat beberapa poin penting 
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yang mendasari Redesain Arena Pacuan Kuda Tegalwaton Kabupaten 
Semarang, yaitu : 
a. Olahraga berkuda di Indonesia masih jarang diminati karena dipandang 
sebagai olahraga mahal, sehingga olahraga ini hanya dikenal terbatas 
pada kalangan elit. 
b. Prestasi olahraga pacuan kuda terakhir ini mengalami peningkatan, 
namun hal ini tidak diimbangi dengan optimalisasi pengelolaan dan 
perawatan kuda pacu. 
c. Di Indonesia belum terdapat arena pacuan kuda berstandar 
internasional, sehingga event pacuan kuda di Indonesian hanya terbatas 
pada skala nasional saja. 
d. Arena pacuan kuda Tegalwaton sudah bertaraf nasional namun tidak 
diimbangi dengan pengelolaan yang baik dan pemberian fasilitas yang 
menunjang keberadaan arena pacuan kuda tersebut. 
e. Perancangan Arena pacuan kuda Tegalwaton tidak memperhatikan 
perilaku iklim lingkungan sekitar, sehingga banyak terdapat kesalahan 
akibat perancangan tersebut. 
Keberadaan Arena Pacuan Kuda Tegalwaton Kabupaten Semarang 
memiliki potensi besar dalam meningkatkan ketangkasan di bidang 
olahraga berkuda, meningkatkan pendapatan daerah dari sektor pariwisata, 
serta dapat menjadi sarana rekreasi dan edukasi bagi masyarakat umum. 
Hal tersebut dapat menjadi suatu acuan dalam Redesain Arena Pacuan 
Kuda Tegalwaton Kabupaten Semarang. Sehingga dapat menghasilkan 
suatu arena pacuan kuda yang dapat menampung seluruh aktifitas 
pengunjungnya, serta memiliki keselarasan alam, iklim, dan memberikan 
manfaat bagi lingkungan sekitar.  
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1.4. Permasalahan dan Persoalan  
1.4.1. Embrio Permasalahan  
Dari latar belakang di atas, didapatkan embrio permasalahan, yaitu: 
“Redesain berbasis Arsitektur Bioklimatik”  
Arena Pacuan Kuda Tegalwaton Kabupaten Semarang merupakan 
salah satu dari tujuh arena pacuan berstandart nasional di Indonesia 
yang masih memiliki kekurangan dalam perancangan dan 
perencanaannya. Redesain Arena Pacuan Kuda Tegalwaton 
bertujuan untuk meningkatkan  eksistensi olahraga berkuda di arena 
pacuan kuda Tegalwaton Kabupaten Semarang,  sehingga arena 
pacuan kuda ini diharapkan mampu menjadi pusat kegiatan olahraga 
berkuda bertaraf internasional, menjadi sarana interaksi para pecinta 
olahraga kuda, dan menjadi wahana rekreasi dan edukasi bagi 
masyarakat umum sebagai upaya untuk memasyarakatkan olahraga 
berkuda. Arsitektur Bioklimatik yang menekankan hubungan antara 
bentuk arsitektur dengan perilaku iklim lingkungan menjadi suatu 
strategi desain yang dipilih sebagai upaya untuk meningkatkan 
kenyamanan pengguna bangunan. 
1.4.2. Statement Permasalahan  
Berdasarkan embrio permasalahan di atas, maka statement 
permasalahannya adalah “Bagaimana konsep Redesain Arena 
Pacuan Kuda Tegalwaton Kabupaten Semarang yang dapat menjadi 
pusat kegiatan olahraga berkuda bertaraf internasional, menjadi 
sarana interaksi para pecinta olahraga kuda, serta menjadi wahana 
rekreasi dan edukasi bagi masyarakat umum sebagai upaya untuk 
memasyarakatkan olahraga berkuda, dengan pendekatan arsitektur 
bioklimatik”.  
1.4.3. Persoalan  
Dari perumusan permasalahan di atas, persoalan perencanaan dan 
perancangan Redesain Arena Pacuan Kuda Tegalwaton Kabupaten 
Semarang adalah sebagai berikut: 
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a. Site 
Bagaimana menentukan pengolahan site berdasarkan fungsi 
bangunan dan sesuai dengan persyaratan yang sudah ditetapkan 
PORDASI dan FEI. 
b. Peruangan 
Bagaimana menentukan konsep peruangan sesuai dengan 
program ruang yang ditentukan. 
c. Tata Massa 
Bagaimana menentukan tata massa pada arena pacuan kuda 
yang sesuai dengan bentuk, potensi site, dan prinsip arsitektur 
bioklimatik. 
d. Tampilan Bangunan 
Bagaimana menentukan tampilan bangunan yang sesuai dengan 
keadaan lingkungan sekitar dengan menggunakan material yang 
mudah dalam perawatannya. 
e. Struktur Bangunan 
Bagaimana menentukan sistem struktur pada arena pacuan kuda 
yang aman, nyaman, dan mudah dalam perawatannya.  
f. Utilitas Bangunan 
Bagaimana menentukan sistem utilitas bangunan arena pacuan 
kuda yang hemat energi, sederhana, dan mudah dalam 
perawatan. 
 
1.5. Tujuan dan Sasaran  
1.5.1. Tujuan  
Mendapatkan konsep Redesain Arena Pacuan Kuda Tegalwaton 
Kabupaten Semarang yang dapat menjadi pusat kegiatan olahraga 
berkuda bertaraf internasional, menjadi sarana interaksi para pecinta 
olahraga kuda, serta menjadi wahana rekreasi dan edukasi bagi 
masyarakat umum sebagai upaya untuk memasyarakatkan olahraga 
berkuda, dengan pendekatan arsitektur bioklimatik. 
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1.5.2. Sasaran  
Sasaran  dari  perencanaan  dan  perancangan  Redesain Arena 
Pacuan Kuda Tegalwaton Kabupaten Semarang adalah  untuk 
mendapatkan  ketentuan-ketentuan/ kriteria  yang  digunakan  
sebagai  landasan  pokok program  perencanaan  dan  perancangan  
Redesain Arena Pacuan Kuda Tegalwaton Kabupaten Semarang 
sebagai  berikut : 
a. Site 
Mendapatkan pengolahan site pada : 
- Tata sirkulasi kawasan site arena pacuan kuda yang disesuaikan 
dengan lingkungan 
- Letak fungsi bangunan  
- Tata orientasi bangunan  
b. Peruangan 
Mendapatkan konsep peruangan sesuai dengan program ruang, 
meliputi jenis ruang, pola hubungan ruang, besaran ruang, 
zoning ruang, dan ekspresi ruang. 
c. Tata Massa 
Mendapatkan tata massa pada arena pacuan kuda yang sesuai 
dengan bentuk, potensi site, dan prinsip arsitektur bioklimatik, 
meliputi bentuk dasar massa bangunan dan pola gubahan massa 
bangunan.  
d. Tampilan Bangunan 
Mendapatkan tampilan bangunan yang sesuai dengan keadaan 
lingkungan sekitar dengan menggunakan material yang mudah 
dalam perawatannya sehingga menghasilkan ekspresi bangunan 
yang bersifat bebas, terbuka, dan dinamis. 
e. Struktur Bangunan 
Mendapatkan sistem struktur pada arena pacuan kuda yang 
aman, nyaman, dan mudah dalam perawatannya, meliputi sub 
struktur, super struktur, dan upper struktur. 
 
8 
f. Utilitas Bangunan 
Mendapatkan sistem utilitas bangunan arena pacuan kuda yang 
hemat energi, sederhana, dan mudah dalam perawatan, meliputi 
jaringan listrik, jaringan air bersih, jaringan air kotor, sistem 
pembuangan limbah, sound system, dan sistem keselamatan 
bangunan. 
 
1.6. Batasan Pembahasan  
Batasan pembahasan di titik beratkan pada hal yang berkaitan dengan 
disiplin ilmu arsitektur dan fasilitas arena pacuan kuda, yakni fasilitas yang 
mewadahi kegiatan olahraga berkuda, sekolah berkuda, pelatihan joki/ 
atlet, wahana rekreasi, dengan sasaran pelayanan yang berskala 
internasional.  
 
1.7. Metodologi dan Strategi Rancang Bangun  
1.7.1. Metodologi  
1. Menentukan Main Idea atau Ide Awal 
Main Idea merupakan ide atau pemikiran awal mengenai obyek 
perencanaan dan perancangan yang diperoleh dari fenomena atau 
isu yang sering terjadi. Adapun main idea yang ditentukan dalam 
perencanaan dan perancangan ini yaitu “Redesain Arena Pacuan 
Kuda Tegalwaton Kabupaten Semarang”. 
2. Menentukan Kutub atau Poin Perancangan 
Poin perancangan merupakan kata kunci yang terdapat pada main 
idea yang telah dirumuskan sebelumnya. Fungsi dari kutub atau 
poin-poin ini adalah sebagai dasar perumusan konsep 
perencanaan dan perancangan serta guna mempermudah 
eksplorasi data. 
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Skema 1.1.Poin-poin perancangan 
Sumber : Analisa pribadi. 
 
3. Eksplorasi dan Pengolahan Data 
Eksplorasi dilakukan berdasarkan kutub-kutub atau poin-poin 
yang telah ditentukan. Adapun frame thematic dalam eksplorasi 
perencanaan ini antara lain : 
1. Redesain Dalam Rancang Bangun Arsitektur 
a. Definisi Redesain  
b. Pemahaman Redesain 
c. Prinsip Dasar dalam Melakukan Redesain 
d. Evaluasi Purna Huni 
2. Arena Pacuan Kuda Sebagai Objek Rancang Bangun 
a. Pemahaman Arena Pacuan Kuda 
b. Aktifitas di Arena Pacuan Kuda 
c. Pelaku Kegiatan di Arena Pacuan Kuda 
d. Kebutuhan Ruang pada Arena Pacuan Kuda 
e. EPH Arena Pacuan Kuda yang akan diredesain  
f. Studi Preseden  
3. Tegalwaton Kabupaten Semarang sebagai Lokasi ORB 
a. Pemahaman Lokasi Site 
b. Kondisi Site Tegalwaton terhadap Arena Pacuan Kuda 
c. Relevansi Tegalwaton Kabupaten Semarang terhadap 
Redesain Arena Pacuan Kuda  
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4. Arsitektur Bioklimatik Sebagai Metode Desain  
a. Definisi Arsitektur Bioklimatik 
b. Pemahaman Arsitektur Bioklimatik 
c. Prinsip Dasar Arsitektur Bioklimatik 
d. Pengaruh Arsitektur Bioklimatik dalam Perancangan  
e. Unsur-unsur Perancangan Arsitektur Bioklimatik 
f. Studi Literature  
g. Relevansi Arsitektur Bioklimatik Terhadap Redesain Arena 
Pacuan Kuda Tegalwaton Kabupaten Semarang 
Eksplorasi data dilakukan dengan cara : 
a. Studi Literatur  
Studi yang bertujuan untuk mengumpulkan data sekunder yang 
telah diteliti oleh pihak lain melalui studi kepustakaan maupun 
studi yang telah dilakukan oleh berbagai instansi. Data sekunder 
tersebut antara lain teori – teori yang berkaitan dengan 
pembahasan, arsitektur bangunan yang penting dalam kawasan, 
dan artikel dari media masa yang berkaitan dengan pembahasan. 
Sedangkan media pengambilan datanya berupa gambar digital, 
soft file dari internet dan catatan tertulis. 
b. Studi Komparasi 
Studi komparasi dilakukan untuk menambah background 
knowledge dengan membandingkan kawasan yang memiliki latar 
belakang hampir sama yang sudah ada dengan obyek 
perencanaan dan perancangan. 
c. Studi Lapangan 
Dilakukan untuk memperoleh data primer, seperti kondisi 
eksisting site, potensi fisik kawasan, kondisi tata guna lahan dan 
kondisi fasilitas pendukung yang ada di sekitar kawasan. Adapun 
cara pengumpula data dilapangan dilakukan dengan cara 
mengadakan pengamatan dan wawancara dengan warga sekitar. 
Sedangkan pengolahan data dilakukan dengan cara melakukan 
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identifikasi data yang diperoleh, mengklasifikasikan data 
menurut jenis, penyusunan data secara sistematik, kemudian 
memadukan data satu sama lain untuk menunjang pembahasan. 
4. Menentukan Judul 
Kalimat/ kata yang digunakan sebagai judul pada obyek 
perencanaan dan perancangan harus dapat dipertanggung 
jawabkan, sehingga harus memiliki dasar yang kuat untuk 
mendukung proses perumusan konsep perencanaan dan 
perancangan. Judul “Redesain Arena Pacuan Kuda Tegalwaton 
Kabupaten Semarang sebagai Wahana Rekreasi dan Edukasi 
dengan Pendekatan Arsitektur Bioklimatik” diperoleh dari 
eksplorasi kutub-kutub dan korelasi aspek-aspek sosial dan 
budaya.  
5. Menentukan Kesimpulan Sementara guna Menemukan 
Permasalahan 
Kesimpulan dari eksplorasi data yang didapat merupakan embrio 
dari permasalahan perencanaan dan perancangan. 
 
. 
 1.7.2. Strategi Rancang Bangun  
Tabel 1.1. Strategi rancang bangun pada Redesain Arena Pacuan Kuda Tegalwaton Kab. Semarang 
Judul Tantangan Kekuatan Judul Inspirasi R-B Metode Desain Aplikasi Konsep 
Redesain Arena Pacuan Kuda 
Tegalwaton Kabupaten Semarang 
sebagai Wahana Rekreasi dan 
Edukasi dengan Pendekatan 
Arsitektur Bioklimatik 
 
Embrio Permasalahan : 
“Redesain berbasis Arsitektur 
Bioklimatik” 
 
Arena Pacuan Kuda Tegalwaton 
Kabupaten Semarang merupakan salah 
satu dari tujuh arena pacuan berstandart 
nasional di Indonesia yang masih 
memiliki kekurangan dalam 
perancangan dan perencanaannya. 
Redesain Arena Pacuan Kuda 
Tegalwaton bertujuan untuk 
meningkatkan  eksistensi olahraga 
berkuda di arena pacuan kuda 
Tegalwaton Kabupaten Semarang,  
sehingga arena pacuan kuda ini 
diharapkan mampu menjadi pusat 
kegiatan olahraga berkuda bertaraf 
internasional, menjadi sarana interaksi 
para pecinta olahraga kuda, dan menjadi 
wahana rekreasi dan edukasi bagi 
masyarakat umum sebagai upaya untuk 
memasyarakatkan olahraga berkuda. 
Arsitektur Bioklimatik yang 
menekankan hubungan antara bentuk 
arsitektur dengan perilaku iklim 
lingkungan menjadi suatu strategi 
desain yang dipilih sebagai upaya untuk 
meningkatkan kenyamanan pengguna 
bangunan. 
a. Olahraga berkuda di 
Indonesia masih jarang 
diminati karena 
dipandang sebagai 
olahraga mahal, 
sehingga olahraga ini 
hanya dikenal terbatas 
pada kalangan 
masyarakat elit. 
b. Prestasi olahraga 
pacuan kuda terakhir ini 
mengalami 
peningkatan, namun hal 
ini tidak diimbangi 
dengan optimalisasi 
pengelolaan dan 
perawatan. 
c. Arena pacuan kuda 
Tegalwaton sudah 
bertaraf nasional namun 
pengelolaan dan 
pemberian fasilitas 
yang menunjang 
keberadaan arena 
pacuan kuda tersebut 
masih kurang. 
d. Perancangan Arena 
Pacuan Kuda 
Tegalwaton tidak 
memperhatikan 
perilaku iklim 
lingkungan sekitar, 
sehingga banyak 
terdapat kesalahan 
akibat perancangan 
tersebut. 
EKSISTENSI  
a. ORB merupakan salah satu tujuh arena pacuan kuda berstandar 
nasional di Indonesia.   
b. Potensi wisata dan edukasi pacuan kuda yang cukup besar sebagai 
usaha untuk memasyarakatkan olahraga berkuda 
c. Sebagai media informasi tentang olahraga berkuda yang memiliki 
banyak manfaat untuk kesehatan tubuh maupun terapi pengobatan.  
PROSPEK 
a. ORB sebagai sarana meningkatkan ketangkasan di bidang olahraga 
berkuda yang kini kurang mendapat perhatian khusus dari 
pemerintah dan masyarakat. 
b. ORB mampu menjadi arena yang dapat menghubungkan interaksi 
antara semua kalangan masyarakat. 
c. Sebagai wahana rekreasi. 
SUISTAINIBILITY, DURABILITY  
a. Keberadaan ORB akan terus terjaga selama ada partisipasi aktif dari 
berbagai pihak seperti pemerintah, organisasi berkuda (PORDASI), 
dan masyarakat. 
b. ORB merupakan satu-satunya wadah yang memiliki track pacu yang 
sesuai standart nasional di Jawa Tengah. Sehingga keberadaan ORB 
dapat dimaksimalkan oleh masyarakat sebagai sarana untuk 
meningkatkan ketangkasan olahraga berkuda. 
c. Tegalwaton sebagai lokasi ORB telah mendapat julukan sebaga 
“Desa Cowboy”, dimana sebagian besar penduduknya beternak 
kuda. Sehingga ORB menjadi tumpuan utama mata pencaharian 
penduduk Tegalwaton. 
KONSEKUENSI, KORELATIF 
a. ORB membutuhkan sistem pengelolaan manajemen yang jelas dan 
teratur. 
b. ORB membutuhkan penyediaan ruang-ruang dan fasilitas-fasilitas 
yang dapat menunjang kebutuhan olahraga berkuda. 
c. Tingkat kenyamanan pada perancangan ORB tidak hanya diukur 
dari manusianya saja, namun juga kuda sebagai pengguna ORB. 
d. ORB membutuhkan sarana informasi dalam rangka membantu 
peternak kuda dalam mendapatkan informasi yang lengkap tentang 
kemajuan teknologi dalam perawatan dan peternakan kuda.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kenyamanan 
pengunjung 
dalam 
menikmati 
arena pacuan 
kuda yang 
bersifat terbuka 
dan dinamis, 
sehingga 
memunculkan 
kedekatan 
secara 
emosional oleh 
pengunjung 
terhadap kuda 
pacu. 
 
 
 
Arsitektur Bioklimatik : 
Hemat Energi 
Strategi: 
- Orientasi bangunan  
- Pengolahan desain 
lampu dan sistem 
pendingin udara yang 
efisien bagi ruang 
- Penggunaan panel surya 
- Pengolahan air hujan 
dan limbah kotoran  
sebagai sumber energi 
terbarukan  
Menyesuaikan dengan 
Iklim 
Strategi: 
- Penataan layout ruang 
dan bentuk massa 
bangunan yang tipis 
memanjang 
- Penggunaan secondary 
skin pada dinding luar 
yang terkena radiasi 
matahari langsung 
Material Bangunan 
Strategi: 
- Penggunaan vertical 
landscape untuk 
meminimalkan radiasi 
panas sinar matahari 
- Pemilihan material 
bangunan yang 
menyimpann hangat 
ketika malam hari dan 
tetap sejuk ketika siang 
hari 
KONSEP MAKRO : 
 Konsep perluasan 
site 
 Konsep zoning site 
 Konsep pencapaian 
site 
 Konsep penataan 
site terhadap 
klimatologi  
 
KONSEP MIKRO: 
 Konsep program 
ruang  
 Konsep besaran 
ruang  
 Konsep zoning 
ruang  
 Konsep pola 
hubungan ruang  
 Konsep tata massa  
 Konsep tampilan 
bangunan  
 Konsep lanscape 
 Konsep struktur dan 
utilitas  
 Konsep penataan 
ruang arena 
pertandingan 
Sumber : analisis pribadi 
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1.8. Sistematika Penulisan  
BAB I : Pendahuluan 
Menjelaskan mengenai  latar  belakang, rumusan permasalahan, tujuan dan  
sasaran,  batasan  pembahasan, serta metode pembahasan dalam 
perencanaan dan perancangan Obyek Rancang Bangun (ORB). 
BAB II : Redesain Arena Pacuan Kuda Tegalwaton Kabupaten 
Semarang sebagai Wahana Rekreasi dan Edukasi dengan Pendekatan 
Arsitektur Bioklimatik 
Berisi  tentang  tinjauan  mengenai redesain, karakteristik arena pacuan 
kuda, dan Arsitektur Bioklimatik sebagai strategi desain dalam 
perencanaan dan perancangan Obyek Rancang Bangun (ORB). 
BAB III : Analisis Pendekatan Konsep Perencanaan Redesain Arena 
Pacuan Kuda Tegalwaton Kabupaten Semarang sebagai Wahana 
Rekreasi dan Edukasi dengan Pendekatan Arsitektur Bioklimatik 
Berisi mengenai analisis yang terkait dengan ORB yang direncanakan oleh 
perancang berdasarkan teori, standarisasi, kebutuhan dan preseden yang 
menunjang perencanaan dan perancangan ORB. 
BAB IV : Pendekatan Desain Perancangan Redesain Arena Pacuan 
Kuda di Tegalwaton Kabupaten Semarang sebagai Wahana Rekreasi 
dan Edukasi dengan Pendekatan Arsitektur Bioklimatik 
Berisi mengenai keputusan desain dari proses analisis yang dilakukan 
terhadap Obyek Rancang Bangun (ORB) yang direncanakan.  
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1.9. Pola Pikir  
 
 
 
 
 
 
 
Skema 1.2. Pola pikir pada perencanaan dan perancangan Obyek Rancang Bangun (ORB) 
Sumber : analisa pribadi 
